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Segjalan dengan Restrukturisasi Pertamina dan persaingan global, maka diperlukan pengel olaan perusahaan
secara efisien dan efektif. Khususnya berkaitan dengan pengel olaan aset perusahaan di Pembekalan dan
Pemasaran Dalam Negeri perlu dilakukan pengaturan dimaksud, sejalan dengan Strategi PPDN vyaitu :
Mengoperasikan Sistem Distribusi fisik yang efisien, efektif dan terpadu, sejalan dengan Strategi Hilir untuk
fokus pada Jawa dan Bali, maka perlu dilakukan pengkajian lokasi dan jumlah Depot di Jabar dan DKI.
Langkah pertama dilakukan identifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan BBM di Jabar
dan DKI. Berdasarkan hasil survey dan brain storming maka dapat ditetapkan variabel dependen yaitu
kebutuhan BBM dan variable independen yang berpengaruh terhadap pendirian suatu depot meliputi 12
independen variabel. Dengan menggunakan teknik statistik melalui paket Program SPSS dilakukan suatu
analisa atas independen variabel yang teridentifikasi untuk memperoleh variabel yang dominan.

Dengan melalui proses statistik diperoleh 4 variabel yang paling dominan yaitu : variabel pekerjaindustri,
variabel pekerjajasa masyarakat, variabel pekerja keuangan dan variabel pekerjalistrik. Setelah dilakukan
serangkaian test statistik maka persamaan multiple regresi linier dapat digunakan sebagai alat untuk
meramal kebutuhan BBM. Maka dilakukan peramalan untuk setiap independen variabel padainterval 10
tahun mendatang, sehingga dapat diketahui kebutuhan BBM dimasa mendatang sejalan dengan strategi
dasar Pertamina (2000-2010). Setelah diketahui kebutuhan BBM, dilakukan perhitungan kebutuhan Depot di
Jabar dan DK, dari hasil perhitungan diperoleh 7 Depot pada tahun 2010 di Jabar dan DKI.

Dengan model program linier, khususnya Branch and Bound, dilakukan perhitungan untuk menentukan
lokasi yang paling optimal. Dari identifikasi kebutuhan di setiap lokasi diketahui bahwa dan 21 lokasi yang
ada, diketahui ada 14 lokasi yang potensial untuk didirikan depot. Jadi lokasi depot sebanyak tujuh buah
berada pada 14 lokasi potensial.

Dari hasil perhitungan lokasi optimal diperoleh lokasi yang optimal yaitu : Serang, Kerawang, Cianjur,
Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Cirebon dan Indramayu, yang dimaksudkan untuk dapat melayani 21 lokasi
yang telah ditentukan. Kedepan diharapkan Depot |ebih didayagunakan untuk melayani konsumsi secara
optimal, dengan memberikan perangkat-perangkat yang diperlukan. Sedangkan Unit dapat di minimalkan
sumber dayanya, sehinggaterjadi peningkatan efisiensi dan efektifitas.
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